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EFEKTIVITAS MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM BASED LEARNING
BERBANTUAN MODUL FISIKA UNTUK MENINGKATKAN HASIL
BELAJAR PESERTA DIDIK

Sri Amanda Rizky
19104050030

INTISARI

Penggunaan model pembelajaran yang monoton tanpa disertai buku ajar
pendukung menjadikan peserta didik kurang aktif dan hasil belajar yang dicapai tidak
maksimal. Penelitian ini bertujuan mengetahui perbedaan peningkatan hasil belajar
peserta didik antara kelas yang menggunakan model pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) berbantuan modul fisika dan tanpa modul fisika dan untuk mengetahui
efektivitas model pembelajaran PBL berbantuan modul fisika terhadap peningkatan
hasil belajar peserta didik.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan model nonequivalent
control group design. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling
dengan sampel kelas kontrol dan kelas eksperimen dari kelas X SMA N 1 Sewon.
Teknik pengumpulan data penelitian ini yaitu tes menggunakan 10 soal pilihan ganda
yang mencakup enam indikator dan non tes melalui observasi aspek afektif dan
psikomotorik dengan instrumen lembar observasi masing-masing yang mencakup dua
indikator.

Hasil penelitian menunjukkan terdapat perbedaan peningkatan hasil belajar
peserta didik antara kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran PBL
berbantuan modul fisika dengan kelas yang tidak menggunakan modul fisika. Rerata
hasil belajar kelas eksperimen dan kontrol secara berturut-turut aspek kognitif yaitu
86,88 dan 81,67, aspek afektif yaitu 81,94 dan 81,11, aspek psikomotorik yaitu 89,26
dan 84,11. Hasil uji N-Gain yang diperoleh sebesar 0,60 termasuk kategori sedang
sehingga, model pembelajaran PBL berbantuan modul fisika dapat meningkatkan hasil
belajar fisika peserta didik.

Kata kunci: Hasil Belajar Peserta Didik, Modul Pembelajaran, Model Pembelajaran
Problem Based Learning (PBL).



THE LEARNING EFFECTIVENESS OF PROBLEM BASED LEARNING
MODEL ASSISTED BY PHYSICS MODULES TO IMPROVE STUDENT
LEARNING OUTCOMES

Sri Amanda Rizky
19104050030

ABSTRACT

The use of monotonous learning models without supporting textbooks makes
students less active and the learning outcomes achieved are not optimal. This study
aims to determine the difference in improving student learning outcomes between
classes using the Problem Based Learning (PBL) learning model assisted by physics
modules and without physics modules and to determine the effectiveness of PBL
learning models assisted by physics modules on improving student learning outcomes.

This research is a quantitative research with a nonequivalent control group
design model. The sampling technique uses purposive sampling with control class and
experimental class samples from class X of SMA N 1 Sewon. The data collection
technique of this study is a test using 10 multiple-choice questions covering six
indicators and non-tests through observation of affective and psychomotor aspects with
observation sheet instruments each covering two indicators.

The results showed that there was a difference in improving student learning
outcomes between experimental classes that used PBL learning models assisted by
physics modules and classes that did not use physics modules. The average learning
outcomes of experimental and control classes were respectively cognitive aspects were
86.88 and 81.67, affective aspects were 81.94 and 81.11, psychomotor aspects were
89.26 and 84.11. The N-Gain test results obtained of 0.60 are included in the medium
category so that the PBL learning model assisted by physics modules can improve
students' physics learning outcomes.

Keywords: Learning Modules, Problem-based learning (PBL), Student Learning
Outcomes.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembelajaran fisika adalah pembelajaran yang mengkaji fenomena alam di
lingkungan sekitar. Pengetahuan fisika terdiri dari banyak konsep dan prinsip yang
pada umumnya sangat abstrak (Mundilarto, 2011). Pembelajaran fisika idealnya
dilaksanakan dengan menerapkan metode ilmiah guna mencapai hasil belajar efisien
yang sejalan dengan tujuan pembelajaran (Fauziyah, 2019). Namun pada realitanya,
pembelajaran fisika di sekolah saat ini masih didominasi oleh kegiatan guru. Dimana
guru aktif mengajar dan peserta didik pasif dalam belajar (Hamid, 2011). Dominasi
guru dalam pembelajaran merupakan karakteristik model pembelajaran konvensional
yang dapat menyebabkan hasil belajar fisika peserta didik rendah (Sani, dkk., 2011).

Rendahnya hasil belajar fisika peserta didik dapat disebabkan oleh faktor
internal dan faktor eksternal. Faktor internal dapat berupa kemampuan awal, tingkat
kepintaran, semangat belajar, pola belajar, dan minat belajar. Faktor eksternal yang
mempengaruhi peserta didik yaitu lingkungan keluarga, lingkungan pendidikan,
lingkungan masyarakat, keadaan sosio-ekonomi, dan lain sebagainya (Astuti, 2015).
Selain itu, banyak di antara peserta didik yang menganggap fisika memusingkan, susah

dipelajari, dan banyak rumus yang dihafalkan. Kurangnya pemahaman konsep dan



motivasi belajar dapat berpengaruh terhadap hasil belajar fisika peserta didik (Husna
& Kurniawan, 2021).

Beberapa penelitian mengungkapkan, hasil belajar peserta didik pada mata
pelajaran fisika masih berada di taraf yang cenderung rendah bila dibandingkan dengan
nilai KKM, terlebih pada materi usaha dan energi (Kulsum & Nugroho, 2014; Barata,
2017; Wiyandi, 2018; Saleh, 2022). Hasil pengamatan di SMA N 1 Sewon
menunjukkan hasil belajar fisika peserta didik yang belajar menggunakan model
belajar konvensional cenderung rendah. Nilai rerata ulangan harian fisika pada materi
usaha dan energi masih relatif rendah yaitu 62,3 dengan acuan nilai KKM sebesar 75.
Penelitian Jafar (2021) mengungkapkan hasil belajar fisika peserta didik yang belajar
menggunakan model belajar konvensional tidak efektif untuk meningkatkan hasil
belajar.

Hasil pengamatan pembelajaran fisika di kelas X MIPA SMA N 1 Sewon
terlihat bahwa guru menyampaikan materi pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran konvensional berbantuan media pembelajaran power point. Namun,
konten yang termuat dalam desain slide power point kurang menarik minat peserta
didik, seperti tampilan yang disajikan sangat sederhana. Selain itu, peserta didik terlihat
bosan. Pemanfaatan media yang kurang maksimal dan bervariatif menyebabkan
peserta didik kurang bersemangat selama pembelajaran, mengantuk dan bosan

sehingga hasil belajar peserta didik tidak tercapai secara maksimal.
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Selama pengamatan dalam kelas, terlihat bahwa ada tiga peserta didik yang
berkebutuhan khusus seperti low vision, slow learning, dan netra. Tiga peserta didik
tersebut belajar di kelas dengan bantuan guru, teman sebangkunya, ataupun gawai yang
diatur supaya dapat bersuara. Meskipun demikian, peserta didik dengan kebutuhan
khusus tetap mengikuti pembelajaran sesuai dengan kemampuannya.

Hasil pengamatan di kelas selanjutnya diperkuat oleh hasil wawancara dengan
peserta didik. Peserta didik mengungkapkan bahwa mata pelajaran fisika banyak
persamaan yang dianggap rumit. Kemudian, hasil wawancara dengan salah satu peserta
didik mengatakan proses pembelajaran di kelas belum menggunakan buku ajar. Peserta
didik hanya belajar dari materi yang disampaikan oleh guru saat di kelas. Cara
mengajar yang dibawakan oleh guru dianggap sedikit membosankan oleh peserta didik
karena guru hanya sedikit menjelaskan apa yang termuat dalam slide power point.

Pengamatan selama proses pembelajaran di kelas menunjukkan masih banyak
peserta didik yang belum memiliki buku pegangan pribadi seperti buku ajar. Buku ajar
tersedia di perpustakaan, namun tidak didistribusikan kepada peserta didik satu persatu
serta belum dimanfaatkan secara maksimal oleh guru dan peserta didik. Pada proses
pembelajaran di kelas peserta didik hanya mengandalkan guru dalam memaparkan
materi dan soal yang dikerjakan kurang bervariasi. Hasil pengamatan tersebut dapat

menumbuhkan opini bahwa pembelajaran fisika masih belum efektif.



Proses penyampaian materi pembelajaran di dalam kelas yang masih
menggunakan model pembelajaran konvensional, dimana peserta didik hanya
memperoleh pengetahuan yang disampaikan oleh guru menyebabkan hasil belajar
peserta didik yang didapatkan tidak sesuai dengan yang diharapkan (Parasamya &
Wahyuni, 2017; Fakhruriza & Kartika, 2015). Sehingga, guru diharapkan memiliki
upaya pembaharuan berkaitan dengan model dan media yang akurat untuk diterapkan
dalam proses pembelajaran agar dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.

Hambatan-hambatan yang dialami peserta didik mengakibatkan kesulitan
selama proses pembelajaran yang berdampak pada rendahnya hasil belajar. Hasil
belajar peserta didik yang dibiarkan rendah akan berdampak pada keberhasilan
pendidikan di sekolah tersebut. Keberhasilan pendidikan di sekolah dapat dimonitor
dari capaian hasil belajar peserta didik yang dievaluasi pada selang waktu tertentu.
Dalam konteks ini, evaluasi adalah langkah mengumpulkan data guna memastikan
sejauh mana tujuan pendidikan telah tercapai (Dinas Pendidikan dan Kebudayaan,
2008).

Ada banyak cara untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik. Cara yang bisa
dilakukan untuk meningkatkan hasil belajar antara lain dengan menggunakan model
pembelajaran, media pembelajaran, dan lain sebagainya. Pentingnya model dan media
pembelajaran dapat membantu guru mewujudkan proses belajar yang menyenangkan

dan tidak membosankan bagi peserta didik. Adanya model dan media pembelajaran
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guru dapat menciptakan berbagai situasi kelas sehingga tercapai tujuan pembelajaran
yang diinginkan (Muhtar, dkk., 2020).

Penelitian Fatmi, dkk. (2021) mengungkapkan model pembelajaran yang
memanfaatkan media belajar tambahan dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.
Selanjutnya, Rahmatun (2019) mengungkapkan model pembelajaran yang tepat
digunakan untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik yaitu model pembelajaran
yang berfokus pada peserta didik (Student Centered Learning/SCL). Salah satu model
pembelajaran SCL yang dapat diterapkan dalam proses pembelajaran adalah Problem
Based Learning (PBL) dan salah satu media tambahan dalam pembelajaran yang bisa
digunakan dalam pembelajaran yaitu modul.

Hasil penelitian Juanda (2017) menunjukkan bahwa hasil belajar peserta didik
yang menggunakan model pembelajaran PBL lebih tinggi daripada hasil belajar peserta
didik yang menggunakan pendekatan Realistic Mathematics Education (RME). Model
pembelajaran PBL juga terbukti dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik
daripada model konvensional (Parawansyah, 2020; Djonomiarjo, 2019). Selain itu,
model pembelajaran PBL juga efektif untuk meningkatkan hasil ketuntasan belajar
peserta didik (Husnidar & Hayati, 2021).

Model pembelajaran PBL yang dipadukan dengan modul pembelajaran mampu
memperbaiki hasil belajar peserta didik dan bermakna mampu meningkatkan kualitas

pembelajaran peserta didik (Purnomo, 2012). Penggunaan model pembelajaran PBL
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berbantuan modul juga dapat meningkatkan hasil belajar pada aspek kognitif, afektif,
dan psikomotorik (Puspadewi & Syahrani, 2016). Selain mampu untuk meningkatkan
hasil belajar, model pembelajaran PBL berbantuan modul dapat meningkatkan proses
pemecahan permasalahan peserta didik (Amaliyah & Santoso, 2022).

PBL adalah model pembelajaran yang menjadikan masalah sebagai pijakan
awal proses belajar mengajar. Model PBL mengangkat suatu masalah menjadi topik
utama dalam proses pembelajaran. Ciri pembelajaran PBL yaitu adanya permasalahan
sehari-hari sebagai wujud pembelajaran supaya peserta didik memiliki pengetahuan
dan keterampilan. Pada dasarnya PBL memudahkan peserta didik untuk menerapkan
ilmu yang telah mereka miliki pada sebuah keadaan yang ada di kesehariannya dan
peran guru dalam pembelajaran PBL hanya sebagai fasilitator (Sofyan, dkk., 2017).
Peserta didik yang terlibat langsung dengan masalah yang relevan dengan kehidupan
sehari-hari akan tertantang untuk belajar menyelesaikan permasalahan di proses
pembelajaran (Putranta, 2018).

Model pembelajaran PBL dinilai dapat menjadikan proses belajar lebih
bermakna karena, peserta didik berusaha mengurai permasalahan berdasarkan
pengetahuan yang dimilikinya (Sanjaya, 2007). Pembelajaran yang bermakna adalah
pembelajaran dimana peserta didik menemukan konsep sendiri dengan berbagai
kegiatan dan aktivitas yang dilakukan. Melalui adanya pencarian konsep, peserta didik

akan terlatih keterampilan psikomotorik dan terbentuk sikap-sikap ilmiah. Untuk
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meningkatkan efektivitas proses pembelajaran, maka diperlukan media belajar
tambahan yang sesuai karakteristik dan kebutuhan peserta didik. Dari berbagai media
belajar yang dapat digunakan, modul dipilih karena beberapa kelebihan yang dimiliki
antara lain menjadikan peserta didik lebih aktif dalam belajar, peserta didik dapat
mengukur kemampuannya dari perolehan hasil belajar, dapat meningkatkan motivasi
belajar (Vembriatmo, 1975).

Modul merupakan salah satu media belajar cetak yang dapat menunjang proses
pembelajaran. Modul disusun secara sistematis berdasarkan kurikulum yang berlaku
serta dapat digunakan oleh peserta didik secara mandiri tanpa bimbingan guru (Rizki,
dkk., 2020). Modul memiliki struktur lengkap dan disusun agar dapat memudahkan
peserta didik dalam belajar secara mandiri dan menambah kompetensi (Ariana, dkk.,
2020). Modul juga dilengkapi dengan materi dan evaluasi sehingga mampu membantu
peserta didik untuk meningkatkan kompetensinya (Daryanto, 2013).

Penelitian ini menggunakan modul pembelajaran yang disusun oleh Isnaini Nur
Fauziyah, dkk. (2019) berjudul Modul Fisika Berbasis Problem Based Learning Usaha
dan Energi Kelas X Semester 2. Kelebihan yang dimiliki modul tersebut adalah dapat
secara ringkas menyampaikan materi secara menyeluruh, tidak hanya teks materi yang
disampaikan, namun mencakup eksperimen serta latihan soal untuk mengukur
kemampuan peserta didik. Selain itu, modul tersebut berbasis pembelajaran PBL

sehingga peserta didik dapat terlibat langsung dalam proses pembelajaran dan
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menemukan solusinya. Dari kelebihan tersebut, modul ini telah mencukupi standar
untuk dikatakan sebagai modul yang baik karena mencakup komponen yang harus
dimiliki modul. Kelemahan dari modul tersebut yaitu masalah awal tidak dijawab
berdasarkan hasil percobaan, jawaban pada contoh soal tidak runtut tahapannya, serta
tidak adanya pedoman penskoran pada soal evaluasi. Untuk mengatasi kelemahan
modul tersebut, dapat dilakukan konfirmasi ulang kepada penulis modul supaya
maksud dan tujuan penulis dapat tersampaikan dengan baik kepada peserta didik yang
menggunakan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas penggunaan model
pembelajaran PBL berbantuan modul fisika guna meningkatkan hasil belajar peserta
didik kelas X MIPA SMA N 1 Sewon pada materi usaha dan energi. Penelitian ini
memfokuskan pada hasil belajar fisika peserta didik pada aspek kognitif, afektif dan
psikomotorik yang belajar menggunakan model pembelajaran PBL berbantuan modul
dan peserta didik yang belajar menggunakan model pembelajaran PBL tanpa modul

fisika.

B. Identifikasi Masalah
Dari permasalahan yang telah diuraikan tersebut peneliti menemukan

permasalahan:



1. Proses pembelajaran di kelas masih menggunakan model pembelajaran
konvensional berbantuan media power point dengan tampilan sederhana sehingga
peserta didik kurang aktif dan kurang bersemangat selama proses pembelajaran.

2. Media belajar yang berupa buku ajar belum dimanfaatkan secara maksimal,
sehingga pembelajaran di kelas belum maksimal karena kurangnya variasi media
belajar dan variasi soal dari buku atau sumber lain.

3. Hasil belajar fisika peserta didik pada materi usaha dan energi masih relatif rendah
yaitu 62,5 ditinjau dari nilai KKM sebesar 75.

4. Terdapat peserta didik yang berkebutuhan khusus seperti low vision, slow learner,
dan netra sehingga proses pembelajaran harus disesuaikan dengan kemampuan

peserta didik.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi permasalahan yang telah dilakukan, masalah pada
penelitian ini difokuskan pada peningkatan hasil belajar fisika peserta didik pada
materi usaha dan energi dengan penerapan model pembelajaran PBL berbantuan
modul fisika. Hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian ini meliputi aspek
kognitif pada tingkatan C1-C6, aspek afektif pada tingkatan menerima dan

menanggapi, dan aspek psikomotorik pada tingkatan meniru dan membiasakan.



D. Rumusan Masalah

1.

Apakah terdapat perbedaan peningkatan hasil belajar antara kelas yang
menggunakan model pembelajaran PBL berbantuan modul pembelajaran dengan
kelas yang menggunakan model pembelajaran PBL tanpa berbantuan modul

pembelajaran?

. Bagaimana efektivitas model pembelajaran PBL berbantuan modul fisika terhadap

peningkatan hasil belajar peserta didik?

. Tujuan Penelitian

Tujuan dari diadakannya penelitian ini yaitu:
Mengetahui perbedaan peningkatan hasil belajar peserta didik antara kelas yang
menggunakan model pembelajaran PBL berbantuan modul pembelajaran dengan
kelas yang menggunakan model pembelajaran PBL tanpa berbantuan modul
pembelajaran
Mengetahui efektivitas model pembelajaran PBL berbantuan modul fisika terhadap

peningkatan hasil belajar peserta didik.

F. Manfaat Penelitian

Berlandaskan tujuan penelitian di atas, diharapkan penelitian ini dapat

memiliki manfaat yakni sebagai berikut:

1. Secara Teoritis
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Memberikan referensi bagi para peneliti lain untuk melakukan penelitian lain yang
sejenis yang menggunakan model pembelajaran PBL berbantuan modul untuk
peningkatan hasil belajar peserta didik, serta menjadi bahan kajian lebih lanjut.

2. Secara Praktis

a. Untuk penulis dapat menambah wawasan dan pengalaman tentang
keefektivitasan model pembelajaran PBL berbantuan modul untuk peningkatan
hasil belajar peserta didik.

b. Untuk peserta didik dapat dijadikan sebagai pengalaman belajar yang
menyenangkan menggunakan model pembelajaran PBL berbantuan modul
sekaligus dapat dijadikan referensi selain buku paket.

c. Untuk guru sebagai alternatif model pembelajaran dan bahan ajar untuk
menyampaikan materi kepada peserta didik.

d. Untuk sekolah menjadi bahan pertimbangan dalam menerapkan media serta
model pembelajaran yang tepat sehingga mampu menumbuhkan minat dan hasil

belajar peserta didik.

G. Definisi Operasional
1. Efektivitas pembelajaran
Efektivitas pembelajaran merupakan tingkat keberhasilan dari treatment yang

diberikan selama proses pembelajaran untuk memperoleh perubahan yang cepat,
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tepat dan optimal. Efektifitas pembelajaran dilihat dari peningkatan hasil belajar
peserta didik yang menggunakan model pembelajaran PBL berbantuan modul
pembelajaran.

2. Model Problem Based Learning (PBL)

Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) adalah jenis model
pembelajaran yang menyuguhkan masalah relevan sebagai topik utama dalam
proses belajar. Pada prosesnya peserta didik diminta untuk memecahkan masalah
berupa praktikum sederhana dengan ilmu dan keahlian yang mereka miliki untuk
mendapatkan ilmu dan keahlian baru. Sintaks yang terdapat dalam model PBL yaitu
mengorientasikan masalah kepada peserta didik, membentuk grup Kkecil,
mendampingi peserta didik untuk menganalisis permasalahan secara individu atau
dengan grup, mengembangkan dan mempresentasikan hasil kerja, menganalisis dan
mengevaluasi hasil pemecahan masalah.

3. Modul Pembelajaran
Modul pembelajaran yaitu salah satu media belajar yang didalamnya memuat
(@) penjelasan umum mengenai modul, (b) indikator pembelajaran (c) uraian isi
pembelajaran, (d) rangkuman, (e) tes, (f) kunci jawaban, dan (g) umpan balik. Modul
pembelajaran dirancang untuk dapat digunakan secara mandiri oleh peserta didik

dengan bantuan minimal dari guru. Pada proses pembelajaran, guru hanya sebagai
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fasilitator untuk memantau proses pembelajaran agar peserta didik dapat
menggunakan modul dengan baik.
4. Hasil Belajar
Hasil belajar adalah capaian setiap peserta didik setelah mengikuti proses
pembelajaran, nantinya capaian tersebut dapat dilihat pada nilai yang diperoleh dari
evaluasi hasil belajar. Hasil belajar yang diamati selama proses pembelajaran yaitu
aspek kognitif mengacu pada taksonomi bloom C1 hingga C6, aspek afektif pada
tingkatan menerima dan menanggapi, dan aspek psikomotorik pada tingkatan meniru

dan membiasakan.
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BAB V
KESIMPULAN
A. KESIMPULAN
Berdasarkan pembahasan dan penelitian yang telah dilakukan di SMA N 1

Sewon mengenai efektivitas model pembelajaran PBL berbantuan modul fisika untuk

meningkatkan hasil belajar peserta didik, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Terdapat perbedaan peningkatan hasil belajar peserta didik antara kelas eksperimen
yang menggunakan model pembelajaran PBL berbantuan modul fisika dan kelas
kontrol yang menggunakan model pembelajaran PBL. Rerata hasil belajar peserta
didik aspek kognitif pada kelas eksperimen sebesar 87,14 sedangkan rerata kelas
kontrol sebesar 82,22. Rerata hasil belajar peserta didik aspek afektif pada kelas
eksperimen sebesar 81,94 sedangkan rerata kelas kontrol sebesar 81,11. Rerata
hasil belajar peserta didik aspek psikomotorik pada kelas eksperimen sebesar 89,26
sedangkan, rerata kelas kontrol sebesar 84,11. Dari perolehan hasil belajar tersebut
bahwa kelas eksperimen yang menerapkan model pembelajaran PBL berbantuan
modul mendapatakan hasil yang lebih tinggi.

2. Penerapan model pembelajaran PBL berbantuan modul fisika efektif meningkatkan
hasil belajar kognitif peserta didik. Hasil uji N-Gain yang diperoleh sebesar 0,60
yang termasuk kategori sedang. Sehingga, model pembelajaran PBL berbantuan

modul fisika dapat meningkatkan hasil belajar fisika peserta didik.
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B. KETERBATASAN PENELITIAN

Penelitian ini telah diupayakan semaksimal mungkin supaya sesuai dengan
tujuan penelitian. Namun, dalam pelaksanaannya masih terdapat kelemahan dan
keterbatasan yang tidak dapat dihindarkan seperti:

1. Soal yang dikerjakan antara pre test dan post test sama, sehingga peserta didik
masih mengingat struktur soal yang mirip.

2. Waktu penelitian yang terbatas menyebabkan kurang maksimal efektivitas model
pembelajaran PBL berbantuan modul fisika terhadap hasil belajar fisika peserta
didik.

3. Alokasi waktu saat proses pembelajaran di kelas harus diperbaiki lagi, supaya dapat

terlaksana sesuai capaian pembelajaran harian yang telah ditetapkan sebelumnya.

C. SARAN
Berdasarkan keterbatasan penelitian yang telah disampaikan di atas, maka
peneliti dapat mengajukan beberapa saran:
1. Peneliti hendaknya melakukan penelitian dengan jangka waktu yang relatif panjang
supaya sintaks model pembelajaran PBL dapat dilaksanakan dengan nyaman dan

tanpa terburu-buru.
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2. Peneliti yang menerapkan model pembelajaran PBL dapat memantau sintaks
pembelajaran dengan baik dan mengatur waktu agar proses pembelajaran dapat
selesai tepat waktu.

3. Peneliti yang menerapkan model pembelajaran PBL dapat memperbanyak
pertanyaan-pertanyaan kontekstual saat proses pembelajaran berlangsung.

4. Peneliti yang menggunakan model pembelajaran PBL dapat menggunakan modul

pembelajaran yang bersifat kontekstual.
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